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Abstrak 

______________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktvitas siswa dan hasil belajar 
siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran SAVI berbantuan Flash. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Experimental Design yang mengggunakan desain Nonequivalent 

Control Group Pretest Post-test. Adapun instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda dan 

lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan t-test dan uji gain. Dari hasil pengama-

tan aktivitas siswa kelas eksperimen tahap I sebesar 68,55% (baik) naik menjadi 83,46%  
(sangat baik). Sedangkan analisis data rata-rata nilai hasil kelas eksperimen dari 75,3 naik 
menjadi 83,3. Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran SAVI berbantuan Flash efektif dan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa.  

 
 

Abstract 

____________________________________________________  

The purpose of this study was to determine the increase in student activity and increase stu-
dent learning outcomes towards learning with the SAVI learning model assisted by Flash. 
This type of research is Quasi Experimental Design which uses the Nonequivalent Control 
Group Pretest Post-test design. The instruments used are multiple choice tests and observa-
tion sheets. Data were analyzed using t-test and gain test. From the results of observations of 
the activities of the experimental class students stage I at 68.55% (good) rose to 83.46% (very 
good). While the average data analysis of the results of the experimental class results from 
75.3 rose to 83.3. Based on the data analysis, the research results can be concluded that the 
SAVI learning model assisted with Flash is effective and able to improve student learning 
activities and outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas dan hasil belajar siswa 

dikatakan berhasil apabila siswa dapat men-

capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan sekolah. Menurut Depdiknas 

(2006: 19) Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) adalah batas minimal pencapaian 

kompetensi pada setiap aspek penilaian mata 

pelajaran yang harus dikuasai siswa. KKM 

ditentukan atas kesepakatan kelompok guru 

mata pelajaran berdasarkan hasil analisis 

satuan pendidikan yang bersangkutan. 

Menurut Rifa’i dan Catharina Tri Anni 

(2012: 157) dalam pembelajaran, guru harus 

benar-benar mampu menarik perhatian siswa 

agar mampu mencurahkan seluruh energinya 

sehingga dapat melakukan aktivitas belajar 

secara optimal dan memperoleh hasil belajar 

seperti yang diharapkan. Upaya peningkatan 

prestasi belajar siswa tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Da-

lam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan disukai oleh murid (Suprapto, 2017). Ka-

rena selama ini proses pembelajaran hanya 

melibatkan guru saja yang aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Salah satu 

penyebab rendahnya prestasi belajar adalah 

proses pembelajaran berpusat pada guru dan 

siswa yang lebih cenderung pasif (Wijaya,  

2015). Faktor tersebut sangat mempengaruhi 

hasil belajar siswa yang cenderung mendapat-

kan nilai dibawah KKM. Hasil belajar siswa 

dan model pembelajaran yang inovatif salah 

satu faktor pendidikan yang baik (Terry, 

Zafonte & Elliot, 2018). Siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan saja namun juga 

harus mendapatkan pengalaman terkait 

dengan masalah yang ada didunia nyata 

(Hurriyati, 2014).   

SMP Negeri 3 Patebon merupakan 

sekolah yang memiliki masalah aktivitas dan 

hasil belajar siswa yang rendah. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

TIK menyatakan bahwa siswa kelas VIII 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

letak program Microsoft Word, hal ini 

mengakibatkan siswa tidak dapat men-

goperasikan dan melakukan pengolahan data 

pada aplikasi tersebut.  Permasalahan itu 

berdampak pada siswa saat praktek komputer 

membutuhkan waktu yang lama dan itu tidak 

efisien pada saat pembelajaran. Namun pada da-

sarnya siswa memiliki potensi yang besar dalam 

pembelajaran karena banyak siswa yang memiliki 

kreativitas dan rasa ingin tahu yang tinggi, hanya 

saja mereka belum dapat menggali pengetahuan 

secara optimal.  

 Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah kriteria ketuntasan yang ada. Setiap ta-

hunnya masih banyak siswa yang nilainya belum 

mencapai >60. Pada tahun pelajaran 2013 

sebanyak 78% siswa, tahun 2014 mencapai 69% 

siswa, dan tahun 2015 mencapai  

75% siswa yang belum mencapai nilai >60. 

Pengembangan model pembelajaran yang tepat 

pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kon-

disi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 

belajar secara aktif dan menyenangkan (Yanto,  

2017). Guru harus mampu mengolah serta mene-

laah setiap informasi didalamnya agar dapat dis-

erap secara tepat. Inovasi dalam penggunaan 

berbagai bahan ajar sangat penting untuk menam-

bah wawasan murid. (Silalahi dan Sitanggang, 

2018). 

Penggunaan bantuan media salah satunya mac-

romedia flash 8 dalam pembelajaran dapat memban-

tu guru dalam menjelaskan materi pelajaran di-

harapkan dapat membuat siswa lebih mudah untuk 

mengingat materi yang diajarkan, menjawab soal-

soal latihan sebagai pemantapan pemahaman soal-

soal latihan sebagai pemantapan pemahaman mate-

ri serta memberikan pengalaman baru untuk mem-

buat siswa termotivasi. Pemilihan jenis huruf yang 

menarik dalam penyajian materi diharapkan dapat 

membuat siswa lebih mudah untuk mengingat ma-

teri yang diajarkan. Sehingga media pembelajaran 

dengan macromedia flash 8 memberikan peluang 

kepada siswa untuk berkreativitas, memperoleh 

pengalaman dalam belajar sehingga menjadikan 

hasil belajar siswa menjadi meningkat (Utama, Ni-

lawati, dan Vionanda, 2012) 

Inovasi dalam pembelajaran dapat juga dil-

akukan dengan mengembangkan perangkat pem-

belajaran yang mengacu pada model pembelajaran 

tertentu (Wijayanti dan Sungkono, 2017). 

Salah satu alternatif untuk mengatasi hasil di-

atas adalah dengan menerapkan model pembelaja-

ran  (Rahmawati, Yusrizal & Hasan, 2017). Ciri 

model pembelajaran yang baik meliputi adanya 



Elinda Nur Faizah, Agus Murnomo, Subiyanto / Edu Komputika  (2019) 

   
 

27 
 

keterlibatan intelektual-emosional siswa me-

lalui kegiatan mengalami, menganalisis, ber-

buat dan pembentukan sikap; adanya keiku-

tsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama 

pelaksanaan pembelajaran; guru bertindak 

sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan 

motivator dalam kegiatan belajar siswa; serta 

penggunaan berbagai metode, alat, dan media 

pembelajaran. Sebagai lembaga pendidikan 

sekolah harus bertanggung jawab untuk mem-

berikan kualitas akademik yang baik (Supriadi 

dan Sa’ud, 2017). Guru harus mempunyai 

perencanaan dalam proses pembelajaran yang 

efektif agar siswa dapat menerima pembelaja-

ran dengan baik (Moore, Pitard and Green-

field, 2012).   

Menurut Meier, belajar bukanlah peristi-

wa kognitif yang terpisah melainkan sesuatu 

yang melibatkan diri seseorang secara utuh 

(tubuh, pikiran dan jiwa) serta kecerdasan 

yang utuh (Meier, 2002: 42). Pendapat terse-

but mengantarkan Meier pada sebuah kes-

impulan penelitiannya yang menyatakan bah-

wa manusia memiliki dimensi somatis, auditory, 

visual dan intelektual (SAVI).  

Berdasarkan uraian yang telah yang 

dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berapa besar peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Patebon 

dengan model pembelajaran SAVI berbantuan  

Flash. 

.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 

experimental design berbantuan Flash sebagai 

media pembelajaran yang menggunakan none-

quivalent control group design.  

Populasi pada penelitian ini adalah kelas 

VIII siswa SMP Negeri 3 Patebon. Teknik 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan per-

timbangan tertentu. Penggunaan sampel ini 

karena subyek mengandung banyak ciri-ciri 

populasi.  

Instrumen tes untuk hasil belajar diuji co-

ba. Kemudian hasil uji coba instrumen terse-

but dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Instrumen ob-

servasi dikonsultasikan pada dosen dan guru. 

Analisis tahap awal digunakan nilai pretest yang 

diuji normalitas dan homogenitas. Setelah 

melakukan pretest guru memberikan penjelasan 

materi dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI berbantuan media Flash  yang telah diuji coba 

oleh uji ahli media dan uji ahli materi. Analisis 

tahap akhir digunakan nilai post-test yang diuji nor-

malitas, homogenitas, hipotesis, dan gain, serta ana-

lisis deskriptif terhadap observasi.  

Uji normalitas digunakan analisis chi-kuadrat 

(x2). Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji F. Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan t-test. Uji gain untuk mengetahui pen-

ingkatan antara kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis media Flash data uji ahli materi dan uji 

ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

materi dan media pmebelajaarn Flash. Data di-

peroleh dari angket.   

Untuk data analisis uji ahli materi dapat dilihat 

pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Analisis Uji Ahli Materi 

 Presentase 

Kelayakan 

Krieteria 

Uji Materi 1 75% Baik 

Uji Materi 2  67% Baik 

 

Untuk data analisis uji ahli media dapat 

dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Analisis Uji Ahli Media 

 Presentase Ke-

layakan 

Krieteria 

Uji Media 1 83% Sangat Baik 

Uji Media 2  71% Baik 

 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran lay-

ak digunakan.  

Penelitian ini pengamatan aktivitas siswa 

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Aspek yang diamati terdiri atas 

delapan aktivitas. Adapun aktivitas itu  meliputi (1) 

visual, (2) lisan, (3) mendengarkan, (4) menulis, (5) 

menggambar, (6) metrik, (7) mental, dan (8) 

emosional. Berikut dipaparkan hasil penelitian 

delapan aktivitas tersebut.  
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Hasil analisis data aktivitas siswa kelas 

Eksperimen  tahap I dapat dilihat pada tabel 3 

sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Hasil Data Aktivitas Siswa Kelas 

Eksperimen Tahap I 

TAHAP I 
No Aktivitas Kelas Ek-

sperimen 

1.  Aktivitas Visual 59,68 
2.  Aktivitas Lisan 59,68 
3. Aktivitas Mendengarkan 75,81 
4. Aktivitas Menulis 64,52 
5. Aktivitas Menggambar 66,94 
6. Aktivitas Metrik 66,94 
7. Aktivitas Mental 68,55 
8. Aktivitas Emosional 86,29 

 

Sedangkan untuk hasil analisis data 

aktivitas kelas eksperimen pada tahap II dapat 

dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Data Aktivitas Siswa Kelas 

Eksperimen Tahap II 
TAHAP II 

No Aktivitas Kelas Eksper-
imen 

1.  Aktivitas Visual 84,68 
2.  Aktivitas Lisan 83,87 
3. Aktivitas Mendengarkan 75,81 
4. Aktivitas Menulis 80,65 
5. Aktivitas Menggambar 83,06 
6. Aktivitas Metrik 79,03 
7. Aktivitas Mental 86,29 
8. Aktivitas Emosional 94,35 

 

Untuk memeperjelas hasil data aktivitas 

Siswa kelas eksperimen tahap I dan tahap II 

dapat dilihat pada grafik 1 dibawah ini.  

 

 
Grafik 1 Hasil Data Aktivitas Siswa Kelas Ek-

sperimen Tahap I dan Tahap II 

 

 

 

 

Tabel 5. Rata-Rata Aktivitas Siswa Kelas  Eksperi-

men  

 Kelas Eksperimen 

Tahap I 68,55 
Tahap II 83,46 
Rata-Rata 76,01 

 

 Rata-rata pada kelas eksperimen pada tahap I 

sebesar 68,55% naik 14,91% menjadi 83,46%.  

Nilai rata-rata Hasil belajar pretest dan post-test 

kelas eksperimen sebagai berikut.  

Tabel 6. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif 
Kelas Skor rata-rata 

  Pretest Post-test 

Eksperimen 75.3 83.3 

 

Pada hasil belajar siswa analisis tahap awal uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari sampel berdistribusi normal atau 

tidak.  

 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest 

 
Data x2

hitung x2
tabel Kriteria 

 Kelas Eksperimen 7,66 7,81 Normal 

 

Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika   

x2
hitung<x2

tabel.  Nilai x2
tabel dapat dilihat pada daftar 

distribusi x2berdasarkan dk=k-3= 6–3=3 dan α = 

5%.  Jadi, dapat disimpulkan sampel berdistribusi 

normal.  

 

Analisis tahap awal uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui kelompok sampel mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Jika kelompok sam-

pel memiliki varians yang sama maka kelompok 

tersebut memiliki homogenitas. 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Homogenitas Pretest 
Data Fhitung F tabel Kriteria 

Nilai Pretest 1,59 1,85 Homogen 

 

Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika Fhitung  

≤F tabel. Nilai F tabel dapat dilihat pada daftar distri-

busi F berdasarkanα = 5 % dengandk pembilang = 

nb-1 = 28-1=27 dk penyebut = nk-1 =30-1=29. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa varians sampel ada-

lah sama. Dengan kata lain, sampel memiliki ho-

mogenitas, sehingga sampel dalam kondisi awal 

yang sama. 

0,00%
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20,00%
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50,00%
60,00%
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Analisis tahap akhir uji normalitas dil-

akukan untuk mengetahui apakah data berdis-

tribusi normal atau tidak. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Normalitas Post-test 

Data x2
hitung x2

tabel Kriteria 

Kelas Eksperimen 6,47 7,81 Normal 

 

Analisis tahap akhir uji gain bertujuan un-

tuk mengetahui besar peningkatan rata-rata 

hasil belajar kognitif siswa  individu maupun 

klasikal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat diperoleh melalui selisih antara 

nilai pretest dan nilai post-test. 

Analisis tahap akhir uji homogenitas dil-

akukan untuk mengetahui kelompok sampel 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika 

kelompok sampel memiliki varians yang sama 

maka kelompok tersebut memiliki homogeni-

tas. 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Homogenitas Post-

test 
Data Fhitung  F tabel Kriteria 

Nilai Posttest 1,571 1,85 Homogen 

 

Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika 

Fhitung  ≤F tabel. Nilai F tabel dapat dilihat pada 

daftar distribusi F berdasarkanα = 5 % 

dengandk pembilang = nb-1 = 28-1=27 dk 

penyebut = nk-1 =30-1=29. Jadi, dapat    

disimpulkan bahwa varians sampel adalah 

sama. Dengan kata lain, sampel memiliki ho-

mogenitas. 

Analisis tahap akhir uji hipotesis dil-

akukan untuk mengetahui apakah rata-rata 

kelompok eksperimen lebih besar daripada 

rata-rata kelompok kontrol.  

 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Hipotesis Hasil 

Belajar Kognitif 

Data t hitung t tabel 

Hasil Belajar Kognitif 1,74 1,67 

 

Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika t 

hitung > ttabel. Nilai ttabeldapat dilihat pada daftar 

distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2  dan taraf 

signifikansi 5% dan dk = 28+ 30 – 2 = 56. Ka-

rena t berada pada daerah penolakan Ho, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Gain Peningkatan Hasil Belajar 

Kognitif 

Kelas N-gain Kriteria 

Eksperimen 0,323 Sedang 

 

Hasil uji gain menunjukkan peningkatan yang 

terjadi pada kelas eksperimen dengan kategori se-

dang yaitu sebesar 0,323.  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan rasa ketertarikan siswa pada 

materi yang dipelajari sehingga dapat meningkat-

kan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Dari hasil aktivitas belajar yang meningkat 

setelah menerapkan model pembelajaran SAVI ber-

bantuan Flash sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang juga mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. Dapat dilihat Untuk mem-

perjelas hasil uji tersebut dapat dilihat dalam tabel 

13 berikut ini. 

 

Tabel 13. Rata-Rata Nilai Post-test 
No Kelas Nilai Rata-

Rata Pretest 
Nilai Rata-

Rata Post-
test 

Kriteri
a 

 1 Eksperimen 75.3 83,3 Baik 

 

Tabel 13 dapat diperjelas pada grafik 2 berikut ini. 

 

 
 

Grafik 2 Nilai Rata-Rata Pretest dan Post-test Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran SAVI  berbatuan 

Flash. Terbukti dari nilai rata-rata post-test hasil bela-

jar pada kelas eksperimen mencapai 83,30. Hasil uji 

prasyarat analisis data dari uji normalitas menun-

70
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80

85

Pretest Posttest

Kelas Eksperimen 
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jukkan bahwa uji normalitas data sampel pada 

penelitian ini terdistribusi normal.  

Rata-rata tes hasil belajar pretest siswa ke-

las eksperimen 75.3  sedangkan rata-rata postest 

siswa kelas eksperimen 83,34. Peningkatan 

hasil belajar untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilai <g> sebesar 0,323 dengan kriteria pen-

ingkatan sedang. Berdasarkan nilai posttest, 

ketuntasan siswa dalam memenuhi nilai Krite-

ria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 75 pada 

kelas eksperimen sebanyak 23 siswa.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 

penelitian ini ditemukan simpulan  model 

pembelajaran SAVI berbantuan Flash efektif 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen 

mencapai 84,27% dengan kriteria sangat baik. 

Selain itu model pembelajaran SAVI berbantu-

an Flash dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-

rata kelas eksperimen mencapai 83,30 dengan 

kriteria sangat baik. 

 

SARAN 

1. Guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran  SAVI  berbantuan Flash un-

tuk meningkatkan aktivitas dan hasil bela-

jar siswa.  

2. Penelitian ini dapat dikembangkan oleh 

peneliti lain sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman.  
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